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Worksheet Kelas XI Semester 2
SISTEM RESPIRASI 
3.8  Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pernapasan dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pernapasan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.

4.8  Merencanakan, melaksanakan, dan menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber (studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi) mengenai pengaruh pencemaran udara emisi gas buang kendaraan bermotor, asap rokok, kabut asap)  dan kelainan pada struktur serta fungsi jaringan organ pernapasan terhadap kesehatan.
A. PENDAHULUAN

Bernapas adalah bagian yang sangat penting dari aktivitas makhluk hidup. Tanpa bernapas, manusia akan mati. Cobalah menahan napas selama 1 menit saja! Dapatkah Anda melakukannya? Ketika menahan napas tersebut Anda merasakan sesak napas, bukan? Penyebab rasa sesak ini adalah dorongan tubuh akibat tubuh kekurangan oksigen. Bila hal ini terjadi beberapa lama akan menyebabkan gangguan dalam tubuh dan akhirnya akan menyebabkan kematian.

Bernapas merupakan proses pertukaran gas antara organisme dengan lingkungannya. Respirasi adalah proses penggunaan oksigen dalam pembakaran makanan untuk menghasilkan energi. Sistem respirasi adalah sistem organ yang digunakan untuk pertukaran gas. Untuk bernapas manusia memerlukan alat-alat pernapasan yang berfungsi untuk mengambil oksigen dari udara dan mengeluarkan karbon dioksida dari dalam tubuh. Tujuan proses pernapasan yaitu untuk memperoleh energi. Pada peristiwa bernapas terjadi pelepasan energi.
B. SISTEM PERNAPASAN PADA MANUSIA 
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Menurut McLaren & Rotundo (1985: 579), pernapasan dapat dibedakan dalam tiga bentuk, yaitu pernapasan eksternal (external respiration), pernapasan internal (internal respiration), dan pernapasan seluler (cellular respiration). 
Pernapasan eksternal merupakan pertukaran udara yang terjadi di dalam paru-paru. Dalam proses ini, oksigen masuk ke dalam darah dan karbon dioksida keluar menuju atmosfer. Pertukaran udara antara darah dan sel-sel dalam tubuh disebut pernapasan internal. Oksigen dan karbon dioksida bergerak berlawanan. Oksigen berdifusi dari darah ke dalam sel. Sementara itu, karbon dioksida berdifusi ke luar sel menuju darah. 
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Pernapasan seluler merupakan proses kimia yang terjadi dalam mitokondria di dalam sel. Dalam proses ini, oksigen bereaksi dengan molekul makanan (glukosa) sehingga energi dihasilkan. Energi ini tersimpan dalam ATP. Karbon dioksida dan air dihasilkan sebagai hasil sampingan.  
1. ORGAN-ORGAN PERNAPASAN
Agar proses pernapasan dapat berlangsung, diperlukan alat-alat pernapasan. Alat-alat ini secara berurutan dimulai dari hidung, faring, laring, trakea, dan paru-paru.

a. Hidung
Perjalanan udara memasuki paru-paru dimulai ketika udara melewati lubang hidung. Di lubang hidung, udara disaring oleh rambut-rambut di lubang hidung. Udara juga menjadi lebih hangat ketika melewati rongga hidung bagian dalam. Di rongga hidung bagian dalam, terdapat juga ujung-ujung saraf yang dapat menangkap zat-zat kimia yang terkandung dalam udara sehingga kita mengenal berbagai macam bau. Ujung-ujung saraf penciuman tersebut kemudian akan mengirimkan impuls ke otak,

Fungsi hidung yaitu:

……………………..…………………………
          ………..…………………………………..

……………………..…………………………
          ………..…………………………………..

……………………..…………………………
          ………..…………………………………..

b. Faring
Faring adalah percabangan antara saluran pencernaan (esofagus) dan saluran pernapasan (laring dan trakea). Pada percabangan ini, terdapat klep epiglotis yang mencegah makanan memasuki trakea.

c. Laring (pangkal tenggorokan)

Letaknya ……………………………………………………………………………………………

Strukturnya …………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

d. Trakea (batang tenggorokan)

Trakea terdiri atas susunan cincin-cincin tulang rawan berbentuk huruf C. Cincin-cincin ini memungkinkan trakea tetap mempertahankan bentuknya dan mempertahankan agar trakea tetap terbuka. Dinding trakea dilapisi oleh epitel berlapis banyak palsu bersilia. Epitel ini menyekresikan lendir di dinding trakea. Fungsi lendir dan silia tersebut adalah …………………

……………………………………………………………………………………………………..
e. Bronkus (cabang batang tenggorokan)
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Setelah melalui trakea, saluran bercabang dua. Kedua cabang tersebut dinamakan bronkus. Setiap bronkus terhubung dengan paru-paru sebelah kanan dan kiri. Bronkus bercabang-cabang lagi, cabang yang lebih kecil disebut bronkiolus. Dinding bronkus juga dilapisi lapisan sel epitel selapis silindris bersilia. Struktur bronkus kanan dan bronkus kiri berbeda yaitu ……….............................................................................
……………………………………………………….....
f. Alveolus 
Bronkiolus bermuara pada alveoli (tunggal: alveolus), struktur berbentuk bola-bola mungil yang diliputi oleh pembuluh-pembuluh darah. Epitel pipih yang melapisi alveoli memudahkan darah di dalam kapiler-kapiler darah mengikat oksigen dari udara dalam rongga alveolus.
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2. Mekanisme Pernapasan 
Proses pernapasan merupakan proses yang kompleks dan bergantung pada perubahan rongga dada (thorax) dan perubahan tekanan. Tekanan yang berperan dalam proses pernapasan adalah tekanan atmosfer (udara luar), tekanan intrapulmonary (intraalveolus), dan tekanan intrapleura. Hubungan antara tekanan dan volume gas dinyatakan dalam hukum boyle, yaitu volume gas bervariasi berbanding terbalik dengan tekanan pada suhu konstan. 

Pada dasarnya paru-paru bersifat elastis. Volume dan tekanan paru-paru diatur oleh bagian-bagian yang membatasinya, yaitu rongga dada dan perut, sehingga dikenal ada 2 macam mekanisme pernapasan pada manusia, yaitu pernapasan dada dan pernapasan perut.
Dari gambar dibawah ini tentukanlah jenis pernapasan serta mekanisme yang terjadi di dalamnya!

	Gambar
	Jenis pernapasan
	Mekanisme
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3. Pengendalian dan Kecepatan Pernapasan
Ketika kandungan O2 dalam darah sedikit atau darah banyak mengandung CO2 , maka pH darah akan berubah. Perubahan pH darah tersebut dideteksi oleh medulla oblongata. Selanjutnya medulla oblongata mengirimkan impuls ke otot tulang rusuk atau diafragma untuk berkontraksi lebih kuat, sehingga volume rongga dada lebih besar dan napas akan lebih dalam., akibatnya lebih banyak 02 yang diikat oleh darah dalam kapiler. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi frekuensi pernapasan pada manusia adalah

1. Jenis Kelamin : ……………………………………………………………………………..
2. Umur: ………………………………………………………………………………………
3. Suhu tubuh: ………………………………………………………………………………...
4. Posisi dan aktivita tubuh: …………………………………………………………………………...
5. Emosi, rasa sakit, ketakutan: ………………………………………………………………………..

6. Status kesehatan: ……………………………………………………………………………………

7. Ketinggian tempat: ………………………………………………………………………………….

4. Volume dan Kapasitas Paru-paru
Volume dan kapasitas paru-paru pada setiap orang berbeda-beda, bergantung pada beberapa factor. Volume dan kapasitas paru-paru dapat diukur dengan menggunakan alat spirometer
Berikut adalah macam-macam volume paru-paru!
Volume tidal : ……….…………………………………….…………

………………………………………………………………………..

Volume cadangan inspirasi (volume komplementer): ……………………………………………………………………………….

……………………………………………………………………………….

Volume cadangan ekspirasi (volume suplementer):

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………….

Volume residu : …………………………………………………….

………………………………………………………………………………

Kapasitas residu fungsional : …………………………………

………………………………………………………………………………

Kapasitas inspirasi : ………………………………………………

……………………………………………………………………………..

kapasitas vital :……………………………………………………..
kapasitas total paru-paru: ……………………………………

………………………………………………………………………………

5. Pertukaran Oksigen dan Karbondioksida di Dalam Tubuh
Oksigen sangat diperlukan dalam semua kegiatan tubuh. Oleh karena itu, pemasukan oksigen dari luar ke dalam tubuh tidak boleh  berhenti. Hukum Dalton tentang tekanan parsial (P) menyatakan bahwa setiap gas menggunakan tekanannya sendiri sesuai dengan persentasenya dalam campuran dan tidak dipengaruhi keberadaan gas lainnya. P O2 dalam atmosfer = 160 mmHg dan P CO2 dalam atmosfer 0,3 mmHg.
Pertukaran O2 dan CO2 dalam kapiler terjadi secara difusi di alveolus dan sel-sel jaringan tubuh. Pada alveolus, molekul gas bergerak melalui membrane respirasi dari tekanan parsial tinggi ke area yang bertekanan parsial rendah. P O2 di alveolus paru-paru 100 mmHg, sedangkan P O2 di kapiler paru-paru 40 mmHg sehingga O2 berdifusi dari alveolus ke kapiler paru-paru. P CO2 di alveolus 40 mmHg, sedangkan P CO2 di kapiler 46 mmHg sehingga CO2 berdifusi dari kapiler ke alveolus. 
Begitu pula P O2 di arteri 100 mmHg, sedangkan P O2 di sel jaringan tubuh 40 mmHg sehingga O2 berdifusi dari arteri ke sel-sel jaringan tubuh, sedangkan P CO2 di arteri 40 mmHg, sedangkan P CO2 di sel jaringan tubuh 46 mmHg sehingga CO2 berdifusi dari sel-sel jaringan tubuh ke darah pada arteri. Darah pada pembuluh vena yang berasal dari jaingan juga mengandung P CO2 46 mmHg dan P O2 40 mmHg yang sama dengan jaringan. 








B. Bahaya Rokok dan Pencemaran Udara bagi Kesehatan

Asap rokok mengandung kurang lebih 4.000 bahan kimia yang 200 jenis diantaranya beracun dan 43 jenis lainnya dapat menyebabkan kanker. Beberapa zat di dalam rokok yang sangat berbahaya, yaitu:

1. Nikotin ……………………………………………………………………………………………

2. Tar ………………………………………………………………………………………………..

3. Karbonmonoksida (CO) ………………………………………………………………………….
Perhatikan gambar dibawah ini!


Dari gambar disamping analisislah perbedaan kondisi paru-paru perokok dan bukan perokok, lalu hubungkanlah dengan kerusakan fungsi yang mungkin dapat terjadi!


Tugas Proyek! 

Setelah anda belajar kegiatan belajar di atas. Bergabunglah bersama kelompok yang telah ditentukan, kemudian lakukanlah kegiatan berikut ini! 

1. Bacalah artikel  tentang pengaruh pencemaran udara terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ pernapasan manusia.
2. Diskusikanlah bersama kelompokmu dan jawablah soal berikut, tulis dikertas HVS berwarna supaya menarik
Dari artikel yang telah kalian baca, tentukanlah :

	No.
	Judul Artikel

(sumber artikel)
	Jenis pencemaran udara
	Jenis kelainan
	Deskripsi

	1. 
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	


C. GANGGUAN SISTEM RESPIRASI

        Gangguan, kelainan, dan penyakit yang berkaitan dengan sistem respirasi sebagai berikut:

· Tuberculosis (TBC): ………………………………………………………………………………..

· Difteri : ……………………………………………………………………………………………..

· Pneumonia (radang paru-paru): …………………………………………………………………….

· Influenza: …………………………………………………………………………………………..

· Flu burung: ………………………………………………………………………………………….

· SARS : ………………………………………………………………………………………………

· Karsinoma pulmonar (kanker paru-paru): …………………………………………………………..

· Hiperkapnia :…………………………………………………………………………………………

· Hipoksemia : ………………………………………………………………………………………..

· Asidosis : …………………………………………………………………………………………….

· Asfiksi : ………………………………………………………………………………………………

· Dispnea (sesak napas): ……………………………………………………………………………….

· Apnea tidur: ………………………………………………………………………………………….

· Asma : ………………………………………………………………………………………………..

· Emfisema : ……………………………………………………………………………………………

· Faringitis : ……………………………………………………………………………………………..

· Laringitis: ………………………………………………………………………………………………

· Bronchitis: ……………………………………………………………………………………………..

D. TEKNOLOGI SISTEM RESPIRASI
Berbagai teknologi yang berkaitan dengan sistem respirasi manusia telah banyak dikembangkan. Beberapa teknologi yang sudah diketahui adalah :

· Trakeostomi : ………………………………..……………………………………………………..

……………………………………….………………………………………………………………

· Pulmotor : ……………………………………..……………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

· Terapi oksigen : ……………………………………………………………………………………..

………………………………………………………………………………………………………

· Terapi oksigen hyperbarik: …………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

· dll
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Nama/ Kelas :.…………………..
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Pernapasan eksternal (b) Pernapasan internal (c) Pernapasan internal
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Keterangan:


………………


………………


………………


………………


………………


………………
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Keterangan:


…………………	     d. …………………….


…………………       e. …………………….


…………………       f. …………………….
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Jelaskan cara pengangkutan oksigen dalam tubuh kita !


……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………











Jelaskan tiga cara pengangkutan CO2 dalam tubuh kita! 


……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………


…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………


………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………





�





………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..…


………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..…
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